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This study aims to determine the effect of promotion and product
excellence on increase in the number of gold pawn customers (rahn) at
PT. Bank Aceh Syariah Jeuram Nagan Raya Branch. This research
method uses quantitative methods with data collection techniques
through distributing questionnaires to 90 respondents, namely gold
pawn customers (rahn) PT. Bank Aceh Syariah Jeuram Nagan Raya
Branch. The partial test results show that the promotion variable has no
effect on increasing the number of gold pawning customers (rahn).
While the product excellence variable has an effect on increasing the
number of gold pawn customers (rahn). Furthermore, the results of the
simultaneous test show that the promotion and product excellence
variables together have a significant effect on increasing the number of
gold pawning customers (rahn) at PT. Bank Aceh Syariah Nagan Raya
Branch.

1. PENDAHULUAN
Perkembangan lembaga keuangan syariah di

Indonesia saat ini didukung oleh kondisi penduduk
Indonesia yang mayoritas beragama Islam sehingga
lembaga keuangan syariah lebih aman untuk
melakukan transaksi karena dasar dan hukumnya
berlandaskan pada hukum Islam. Perkembangan
produk-produk berbasis syariah kian marak di
Indonesia tidak terkecuali dengan pegadaian.
Pegadaian merupakan lembaga pembiayaan yang
dikelola oleh pemerintah yang kegiatan utamanya
melaksanakan penyaluran uang pinjaman atau
pembiayaan atas dasar hukum gadai. Penyaluran
uang pinjaman tersebut dilakukan dengan cara
mudah, cepat, dan aman sehingga tidak
memberatkan bagi masyarakat yang melakukan
pinjaman. Oleh karena itu, saat ini sangat banyak
penawaran yang dilakukan oleh lembaga keuangan
syariah perbankan maupun non bank untuk menarik
minat dan kepercayaan masyarakat terhadap

lembaga keuangan syariah termasuk gadai.
Gadai merupakan salah satu bentuk perjanjian
hutang-piutang dimana orang yang berhutang
mendapatkan suatu kepercayaan dari orang
yang berpiutang dengan menggadaikan
barangnya sebagai jaminan terhadap utangnya
tersebut. Barang jaminan tetap menjadi hak atau
milik orang yang menggadaikan (orang yang
berhutang), akan tetapi barang tersebut dalam
penguasaan oleh penerima gadai (orang yang
berpiutang) (Amelia, 2018).

Di Indonesia selain terdapat pegadaian
konvensional telah beroperasi pula pegadaian
syariah yang didirikan oleh pegadaian.
Perkembangan konsep syariah ini bertujuan
untuk menghindari rate atau riba. Keberadaan
pegadaian syariah ini awalnya didorong oleh
perkembangan dan keberhasilan lembaga-
lembaga keuangan syariah lainnya. Di
samping itu, pegadaian syariah ini hadir
dilandasi oleh kebutuhan masyarakat



8

Indonesia tentang pegadaian berdasarkan prinsip
dan hukum syariah (Kartika, 2014).

Implementasi operasional pegadaian
syariah hampir mirip dengan pegadaian
konvensional, pegadaian syariah juga
menyalurkan uang pinjaman dengan jaminan
barang bergerak. Nasabah dapat memperoleh
dana yang diperlukan dalam waktu yang relatif
cepat. Pada tanggal 16 juli 2008 UU No. 21
Tahun 2008 tentang perbankan syariah disahkan
yang memberikan landasan hukum industri
perbankan syariah nasional, dan diharapakan
dapat mendorong perkembangan bank syariah
yang selama lima tahun terakhir assetnya tumbuh
lebih dari 65% pertahun, namun pasarnya secara
nasional masih dibawah 5%. Undang-undang
mengatur secara khusus mengenai perbankan
syariah, baik secara kelembagaan maupun
kegiatan usaha (Soemitra, 2009:65).

Produk gadai emas merupakan tempat
bagi konsumen untuk meminjam uang dengan
barang pribadi sebagai jaminan. Produk gadai
merupakan salah satu alternatif yang sangat tepat
bagi konsumen yang memerlukan pinjaman dana
secara cepat karena tidak memerlukan persyaratan
yang rumit sehingga tidak menyulitkan nasabah
untuk memperoleh dana pinjaman dan dana
pinjman tersebut dapat digunakan baik secara
produktif maupun konsumtif (Kartika, 2014).

Saat ini, Bank Aceh syariah juga
menawarkan produk gadai, yang disebut dengan
Rahn. Secara umum pengertian rahn adalah
kegiatan menjaminkan barang-barang yang
berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh
sejumlah uang dan barang yang dijaminkan akan
ditebus kembali sesuai dengan perjanjian rahin
dan murtahin. jumlah uang yang diinginkan dapat
disesuaikan dengan harga barang yang
dijaminkan. Dalam Bank Aceh syariah gadai
(rahn) adalah produk bank yang memberikan
fasilitas pembiayaan kepada nasabah dengan
menggunakan prinsip qardh dan jaminan berupa
emas nasabah yang bersangkutan dengan pengikat
secara gadai. Melalui akad rahn ini nasabah
menyerahkan barang yang akan digadaikan,
kemudian bank akan menyimpan dan merawat
barang gadai tersebut pada tempat yang telah
disediakan. Dalam proses penyimpanan tersebut

timbullah biaya jasa pengelolaan, yaitu biaya
yang diambil untuk biaya penitipan tempat,
pengamanan dan pemeliharaan barang selama
digadaikan. Atas dasar tersebut dibenarkan
bagi bank untuk mengenakan biaya penitipan
sewa tempat kepada nasabah (Irawan, 2018).

Pada dasarnya yang menjadi masalah
produk rahn pada Bank Aceh Syariah cabang
Jeuram saat ini adalah kurang pemerataan
promosi berupa sosialisasi langsung untuk
mengenalkan produk rahn kepada masyarakat
desa yang memiliki keterbatasan sosial media.
Namun adapun promosi rahn yang telah
dilakukan oleh bank saat ini adalah promosi
dengan penyebaran brosur dan sosialisasi
langsung kerumah atau toko (Bank Aceh
Syariah Cabang Jeuram Nagan Raya). Secara
umum masyarakat hanya mengenal pegadaian
syariah untuk menggadaikan emas sebagai
tempat memperoleh dana secara mudah dan
cepat. Padahal produk rahn pada bank Aceh
syariah menjadi salah satu solusi untuk
mendapatkan dana secara cepat, aman dan
transaksinya sesuai dengan prinsip syariah.
Namun masih banyak dikalangan masyarakat
yang minim pemahaman tentang pembiayaan
rahn pada bank Aceh syariah ini, bahkan
masyarakat yang berada di pelosok desa tidak
mengetahui bahwa di bank Aceh Syariah
menyediakan produk rahn. Oleh karena itu,
pemahaman tentang produk rahn sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan jumlah
nasabah di bank Aceh syariah.

Berdasarkan pengamatan di lapangan
pertumbuhan gadai emas (rahn) Bank Aceh
Syariah Cabang Jeuram Nagan Raya
mengalami pertumbuhan namun
pertumbuhannya belum begitu pesat dihitung
dari tahun 2018 sampai saat ini.

Tabel 1
Jumlah Nasabah Pembiayaan Rahn (Gadai
Emas) Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram

Nagan Raya
Tahun Jumlah

Nasabah
2018 110
2019 313
2020 450
Total 873
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Sumber : Bank Aceh Syariah cabang Jeuram
(2020)

Dari tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa
dalam waktu 3 tahun yaitu 2018-2020
perkembangan jumlah nasabah relatif mengalami
peningkatan namun belum begitu signifikan. Hal
ini mengidentifikasi bahwa masyarakat belum
terlalu mengenal produk rahn yang ada pada bank
Aceh syariah. Berdasarkan peningkatan jumlah
nasabah produk gadai emas (rahn) pada PT. Bank
Aceh Syariah cabang Jeuram di setiap tahunnya
menunjukkan bahwa pemasaran produk gadai
emas (rahn) yang dijalankan oleh bank tersebut
sudah baik, namun masih ada masyarakat yang
belum mengetahui tentang produk gadai emas
(rahn) pada PT. Bank Aceh syariah cabang
Jeuram tersebut berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan beberapa masyarakat Nagan
Raya.

Promosi merupakan kegiatan pemasaran
yang penting dilakukan bagi perusahaan dalam
upaya mempertahankan kontiunitas serta
meningkatkan jumlah penjualan. Untuk
meningkatkan kegiatan pemasaran dalam hal
memasarkan barang dan jasa dari suatu
perusahaan. Promosi merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan suatu program pemasaran
(Mahbengi, 2019). Menurut Hermawan (2012:38)
promosi adalah salah satu kegiatan yang menjadi
bagian dari kegiatan pemasaran.

Keunggulan produk adalah superioritas
atau pembeda yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tawaran pesaing. Unsur-unsur
Keunggulan produk misalnya keunikan, nilai dan
keuntungan yang ditawarkan perusahaan harus
dilihat dari perspektif pelanggan yang didasarkan
pada pemahaman atas kebutuan dan keinginan
pelanggan dan juga dari faktor subjektif mereka.
Keunggulan produk jasa terletak pada kualitas
yang mengcakup keandalan, ketanggapan,
kepastian dan empati (Lupiyoadi, 2001).

Menurut Astutik (2018) dalam Islam
mempromosikan suatu barang diperbolehkan.
Akan tetapi, dalam mempromosikan suatu produk
harus mengedepankan kejujuran dan menjauhi
unsur penipuan dan metode yang dipakai dalam
melakukan promosi tidak bertentangan dengan
Syariat Islam. Dalam promosi ada 3 macam

sarana yang dapat digunakan perusahaan
pertama, periklanan (adverising), yaitu
promosi yang dilakukan dalam tayangan,
gambar atau kata-kata yang bertuang dalam
spandu, brosur, koran, majalah, televisi atau
radio. Kedua, Publisitas (publicit), yaitu
promosi yang dilakukan untuk meningkatkan
citra perusahaan di depan para calon nasabah
atau nasabahnya melalui kegiatan sponsorship
terhadap suatu kegiatan amal atau sosial. Dan
yang ketiga, penjualan pribadi (personal
selling), yaitu promosi yang dilakukan melalui
pribadi karyawan setempat dalam melayani
serta ikut mempengaruhi nasabah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa promosi
dan keunggulan produk memiliki hubungan
dalam peningkatan jumlah nasabah, dengan
melakukan pemasaran yang baik serta
memberikan keunggulan-keunggulan yang
menjadi pembeda antara pesaing. Dalam
persepsi syariah promosi ini tidak dilarang
(dibolehkan) namun dalam menjalankan
promosi tersebut harus berlandaskan syariat
islam dengan mengedepankan kejujuran dan
harus terbebas dari unsur penipuan.

Pada penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh Nuha (2018) yang berjudul
Analisis pengaruh promosi, lokasi, dan
prosedur pencairan pinjaman terhadap
keputusan memilih produk gadai emas (rahn)
di unit pegadaian syariah Pasar Kliwon
Cabang Solo Baru. Dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif.

Selanjutnya penelitian terdahulu yang
juga telah dilakukan oleh Sarpinsyah (2019)
dengan judul Pengaruh promosi dan lokasi
terhadap peningkatan nasabah produk gadai
(rahn) pada PT. Pegadaian (persero) UPS
MADINA. Menggunakan pendekatan
kuantitatif yang terdiri dari dua variabel yaitu
variabel X (Promosi dan lokasi) sebagai
variabel bebas dan variabel Y (peningkatan
nasabah), sebagai variabel terikat. Objek
penelitian ini adalah nasabah PT. Pegadaian
(Persero) UPS Madina Produk rahn tahun
2017-2018. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah faktor promosi dan lokasi
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah
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nasabah gadai (rahn) pada PT. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial variabel
promosi dan lokasi mempunyai pengaruh
signifikan terhadap peningkatan nasabah, dan
secara simultan promosi dan pelayanan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan.

Selain itu terdapat penelitian oleh
Ariebowo (2016) dengan judul Pengaruh
keunggulan produk, citra dan nilai nasabah
terhadap keputusan menabung nasabah bank
Mandiri Syariah Cabang Jember. Dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dan
terdiri dari variabel independen yaitu
keunggulan produk, nilai nasabah, dan citra
perusahaan. Adapun variabel dependen yaitu
keputusan menabung nasabah dalam
menggunakan Bank syariah.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini terletak pada variabel peneltian.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
variabel independen (X) terdiri dari promosi dan
keunggulan produk serta variabel dependen (Y)
yang terdiri dari peningkatan jumlah nasabah.
Adapun objek penelitian dalam penelitian ini
adalah masyarakat Nagan Raya yang terdaftar
sebagai pengguna produk (nasabah) gadai emas
(rahn) yang ada pada PT. Bank Aceh Syariah
cabang Jeuram Nagan Raya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
mencoba meneliti dalam tugas akhir dengan judul
“Pengaruh Promosi dan Keunggulan Produk
terhadap Peningkatkan Jumlah Nasabah Gadai
Emas (Rahn) Pada PT. Bank Aceh Syariah Kantor
Cabang Jeuram Nagan Raya”.

2. TINJAUAN TEORITIS
Promosi adalah suatu bentuk komunikasi

yang berusaha menyebarkan informasi,
memengaruhi, membujuk dan mengingatkan
pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar
bersedia menerima, membeli, dan loyal pada
produk yang ditawarkan perusahaan
bersangkutuan. Dengan adanya promosi dapat
mengingatkan kembali konsumen akan merk dan
produk perusahaan yang ditawarkan oleh
perusahaan (Tjiptono, 2015:386).

Keunggulan produk adalah
superioritas atau pembeda yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tawaran competitor.
Unsur-unsur keunggulan produk terdiri dari
keunikan, nilai dan keuntungan yang
ditawarkan perusahaan harus dilihat dari
perspektif yang didasarkan pada pemahaman
atas kebutuhan dan keinginan pelanggan dan
juga dari faktor subjektif mereka (suka atau
tidak suka) (Henard dan Szimanski, 2011).

Secara luas pengertian peningkatan
adalah pertambahan atau kenaikan. Menurut
Undang-Undang RI nomor 10 tahun 1998
tanggal 10 November tentang perbankan,
nasabah diartikan sebagai pihak yang
menggunakan jasa bank atau orang (badan)
yang memiliki rekening simpanan (tabungan)
atau pinjaman pada bank.Jadi dapat
disimpulkan bahwa peningkatan jumlah
nasabah adalahbertambahnya jumlah
pengguna jasa bank atau peningkatan jumlah
orang yang memiliki rekening simpanan atau
pinjaman pada sebuah bank.

3.     METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2015: 14) penelitian kuantitatif merupakan
suatu jenis penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel pada umunya
dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif atau statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
diterapkan.Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research). Menurut Sunyoto
(2013: 22) penelitian lapangan merupakan
suatu metode yang dilakukan oleh peneliti
melalui pengamatan secara langsung dengan
pihak perusahaan dan nasabah. Penelitidalam
menganalisisdata yang diperoleh dilapangan
menggunakan bantuan dari program software
spread sheet seperti microsoft excel, dan juga
program statistik SPSS Versi 23.
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Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Dalam penelitian ini, data primer
diperoleh dengan membagikan kuisioner
menggunakan google form kepada nasabah
pengguna produk Gadai emas (rahn) dan
melakukan wawancara sederhana dengan salah
dengan pihak bank melalui chat whatsapp. Data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku,
atau dengan cara mengakses lewat internet
dengan mendownload dokumen pelengkap data
seperti jurnal.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh nasabah pengguna produk gadai emas
(rahn) pada PT. Bank Aceh syariah yang
berjumlah 873 nasabah (Bank Aceh cabang
Jeuram, 2021). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
accidental sampling, sedangkan banyaknya
sampel responden penulisakan menggunakan
rumus slovin. Adapun rumus slovin untuk
menghitung besaran sampel yaitu:
(Umar,2004:78)

Keterangan:
n       =Jumlah sampelyang dicari

N       =Jumlah populasi

e       = tingkat error (penulis menggunakan
10%)

Banyaknya sampel dalam penelitian ini adalah:

= 89,72 (dibulatkan 90)

Jadi sampel yang diambil di seluruh nasabah
pengguna produk gadai emas (rahn) pada PT.
Bank Aceh syariah adalah sebanyak 90orang.

4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin
responden,maka data dapatdiuraikan sebagai
berikut:

Tabel2
Deskripsi Profil Responden Berdasarkan

Jenis Kelamin
JenisKelamin Frekue

nsi
Persentase

Laki-laki 28 31%
Perempuan 62 69%

Jumlah 90 100%
Sumber: Dataprimer diolah(2021)

Berdasarkan hasil dari tabel 3 di atas,
maka dapat diketahui bahwa responden
berjumlah 90 orang yang terbagi menjadi 5
kelompok berdasarkan umur dengan nasabah
yang berumur 26-35 tahun dan 36-45 tahun
lebih mendominasi dalam menggunakan
produk gadai emas (rahn) pada PT. Bank
Aceh Syariah Cabang Jeuram Nagan Raya.

Berdasarkan hasil dari tabel 2 di atas,
maka dapat diketahui bahwa jumlah responden
yang memiliki jenis kelamin perempuan lebih
mendominasi menjadi nasabah produk gadai
emas (rahn) pada PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Jeuram Nagan Raya.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Umur

Berdasarkan Umur responden,maka
data dapatdiuraikan sebagai berikut:

Tabel3
Deskripsi Profil Responden Berdasarkan

Umur
Umur Frekuensi Persentase

17-25 Tahun 18 20%
26-35Tahun 22 24%
36-45Tahun 25 28%
46-55Tahun 20 22%
>56Tahun 5 6%
Jumlah 90 100%

Berdasarkan hasil dari tabel 3 di atas,
maka dapat diketahui bahwa responden
berjumlah 90 orang yang terbagi menjadi 5
kelompok berdasarkan umur dengan nasabah
yang berumur 26-35 tahun dan 36-45 tahun
lebih mendominasi dalam menggunakan
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produk gadai emas (rahn) pada PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Jeuram Nagan Raya.

Karakteristik Responden Berdasarkan
Pekerjaan

Berdasarkan pekerjaan responden, maka
data dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel4
DeskripsiRespondenBerdasarkanPekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase
Pelajar/Mahasiwa/
i

16 18%

PegawaiNegeri 11 12%
Wiraswasta 19 21%
IbuRumahTangga(
IRT)

31 34%

Lainnya 13 14%
Jumlah 90 100%

Sumber: Dataprimer diolah(2021)

Berdasarkan hasil dari tabel 4 di atas,
maka dapat diketahui bahwa ibu rumah tangga
(IRT) lebih mendominasi dalam menjadi nasabah
pada produk gadai emas (rahn) PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Jeuram Nagan Raya. Hal tersebut
berarti bahwa ibu rumah tangga lebih
membutuhkan dana tambahan baik digunakan
sebagai biaya konsumtif maupun produktif
lainnya.

Hasil Uji Instrumen
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur
valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Berikut pengujian validitas pada variabel bebas
yaitu promosi (X1), keunggulan produk(X2), dan
variabel terikat yaitu peningkatan nasabah (Y).
Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel5
Hasil Uji Validitas

Variabel Item rhitung
rtabe

l
Keteran

gan

Promosi(X
1)

X1.1 0,775 0,207 Valid
X1.2 0,777 0,207 Valid
X1.3 0,329 0,207 Valid
X1.4 0,781 0,207 Valid
X1.5 0,726 0,207 Valid

Keunggulan
Produk(X2)

X2.1 0,690 0,207 Valid
X2.2 0,456 0,207 Valid
X2.3 0,593 0,207 Valid
X2.4 0,720 0,207 Valid
X2.5 0,699 0,207 Valid
X2.6 0,668 0,207 Valid

Peningka
tanNasab

ah(Y)

Y.1 0,542 0,207 Valid
Y.2 0,640 0,207 Valid
Y.3 0,392 0,207 Valid
Y.4 0,682 0,207 Valid
Y.5 0,767 0,207 Valid
Y.6 0,759 0,207 Valid

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji validitas di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa semua
pertanyaan variabel independen dan variabel
dependen pada penelitian ini bernilai > dari
nilai rtabel yaitu 0,207. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa semua variabel
pada penelitian ini adalah valid untuk dapat
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian
ini.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan untuk

mengetahui sejauhmana hasil pengukuran
tetap konsisten yang akan dilakukan secara
statistik. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Jika
nilai Cronbach’s Alpha >0,60, maka kuesioner
dapat dikatakan reliable sebaliknya jika
Cronbach’s Alpha<0,60, maka kuesioner
dalam penelitian ini tidak reliabel. Berikut
hasil uji reliabilitas sebagaimana yang
terdapat pada tabel berikut:

Tabel6
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’sAl
pha

Keterangan

Promosi 0,720 Reli
abel

KeunggulanProd
uk

0,712 Reli
abel

PeningkatanNas
abah

0,710 Reli
abel

Sumber: Data diolah, 2021

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
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Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
yang memiliki distribusi data normal. Uji
normalitas data dalam penelitian ini
menggunakan metode Normal P-Plot of
Regression Standardized Risidual, grafik
histogram dan metode kolmogorof smirnov
dengan bantuan SPSS Statistik Version 23,0.
Adapun hasil pengujian uji normalitas pada
penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 1
Sumber: Data diolah ,2021

Gambar 4.1 hasil uji normalitas P-Plot
diatas dapat disimpulkan bahwa butiran data
mengikuti arah garis diagonal, atau titik-titik
menyebar di sekitar garis diagonal. Hal ini
menunjukkan bahwa data pada penelitian ini layak
dipakai kerena memenuhi asumsi normalitas atau
berdistribusi normal.

Tabel 7
Hasil Uji Normalitas

Unstandardiz
ed

Residual
N 90
NormalParameter
sa,b

Mean ,0000000

Std.Deviation 1,42512890
MostExtremeDiff
erences

Absolute ,081

Positive ,044
Negative -,081

TestStatistic ,081
Asymp.Sig.(2-
tailed)

,192c

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 7 di atas hasil uji
normalitas kolmogorof smirnov menunjukkan
bahwa nilai signifikan 0,192 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi
normal dan memenuhi asumsi normalitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan

pengujian untuk melih atapakah terdapat
kesamaan variabel dari pegamatanyang satu ke

pengamatan yang lainnya. Berikut gambar
adalah pengujian heteroskedasitas.

Gambar2
UjiHeteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan gambar 2 di atas, dari hasil

uji heteroskedastisitas menggunakan grafik
scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik data
menyebar di atas dan di bawah atau disekitar
angka 0 pada sumbu Y, serta menyebar secara
merata atau tidak membentuk pola tertentu
yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas,
hingga model regresi yang baik dan ideal dapat
terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau
sempurna antar variabel independen. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas
dalam model regresi dapat dilihat dari
tolerance value atau Variance Inflation
Factor(VIF). Adapun hasil dari pengujian
data tersebut ialah sebagai berikut:

Tabel8
Hasi lUji Multikolinieritas

Model
CollinearityStatistic

s
Tolerance VIF

(Constant)
Promosi ,983 1,017
Keunggul
anProduk

,983 1,017

Sumber: Data diolah, 2021
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Berdasarkan hasil uji multikolinieritas,
maka didapatkan hasil bahwa variabel promosi
memperoleh nilai Tolerance 0,983 > 0,1 dan nilai
VIF 1,017 < 10 artinya tidak terjadi
multikolinieritas terhadap data yang diuji.
Variabel keunggulan produk memperoleh nilai
Tolerance 0,983 > 0,1 dan nilai VIF 1,017 < 10
artinya juga tidak terjadi multikolinieritas
terhadap data yang diuji. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas
antar variabel independen.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Uji regresi linear berganda ini bertujuan

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.Berikut adalah hasi
lanalisis regresi linear berganda.

Tabel 9
Hasil Regresi Linier Berganda

Model

Unstanda
rdizedCo
efficients

Standa
rd
iz
ed

Coeffic
ients

t Sig.

Colli
nea
rity
Stat
isti
cs

B

St
d.
Er
ro
r

Beta
Toler
ance

VI
F

1(Constan
t)

3,77
7

1,68
7

2,239 .028

Promosi
,043 ,058 ,052 ,742 ,460 ,983

1,0
17

Keunggu
lanProdu

k
,783 ,073 ,753

10,74
9

,000 ,983
1,0
17

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 9 di atas dapat diketahui
bahwa:

Y = a + b1X1 + b2X2 + e

Y = 3,777 + 0,043 X1 + 0,783 X2 + e

Arti dari persamaan regresi linear berganda
berdasarkan tabel di atas adalah:

1. Nilai konstanta 3,777 mempunyai arti nilai
konstanta Y, jika promosi (X1) dan keunggulan

produk (X2) bernilai nol maka minat nasabah
memiliki nilai 3,777.
2. Nilai koefisien regresi variabel promosi
(X1) yaitu 0,043 hal ini dapat diartikan bahwa
setiap peningkatan variabel promosi (karena
bernilai positif) satu tingkat peningkatan jumlah
nasabah sebesar 0,043 atau persentase 4,3%
dengan anggapan variabel independen lain tetap.
3. Nilai koefisien regresi variabel
keunggulan produk (X2) yaitu 0,783 hal ini
dapat diartikan bahwa setiap peningkatan
variabel keunggulan produk (karena bernilai
positif) satu tingkat peningkatan jumlah nasabah
sebesar 0,783 atau persentase 78,3% dengan
anggapan variabel independen lain tetap.

Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Uji parsial (Uji-t)bertujuan
untukmengetahui pengaruh variabel
independenterhadapvariabeldependensecarapa
rsial(individu).Adapunhasil pengujian
tersebutialah sebagai berikut:

Tabel 10
Hasil Uji-t

Model

Unstandardized
Coefficients

Standa
rd
iz
ed

Coeffic
ients

t Sig.

B
Std.

Error
Beta

1 (Constant
) 3,777 1,687 2,239 .028

Promosi ,043 ,058 ,052 ,742 ,460
Keungg
ulanPro
duk

,783 ,073 ,753 10,749 ,000

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel di atas, penjelasan
mengenai hasil uji t pada masing-masing
variabel independen sebagai berikut:

1. Nilai thitung untuk promosi adalah 0,742
dengan signifikan sebesar 0,460. Nilai ttabel
pada taraf signifikansi 0,05 yaitudengan df = n –
2 = 88 adalah 1,987 dengan nilai thitung = 0,742
< ttabel = 1,987 dan Sig = 0,460 > 0,05, hal ini
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menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan antara variabel promosi terhadap
peningkatan jumlah nasabah. Sehingga menolak H1
yang artinya promosi tidak berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan jumlah nasabah.
2. Nilai thitung untuk keunggulan produk
adalah 10,749 dengan signifikan sebesar 0,000.
Nilai ttabel pada taraf signifikansi 0,05 yaitu dengan
df = n – 2 = 88 adalah 1,987 dengan nilai thitung =
10,749 > ttabel = 1,987 dan Sig = 0,000 < 0,05, hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara variabel keunggulan produk
terhadap peningkatan jumlah nasabah. Sehingga
menerima H2 yang artinya keunggulan produk
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan jumlah
nasabah.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan mengenai pengaruh promosi dan
keunggulan produk terhadap peningkatan jumlah
nasabah gadai emas (rahn) pada PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Jeuram Nagan Raya, terdiri dari
dua variabel X dan satu Variabel Y, dengan
sampel penelitian berjumlah 90 orang nasabah.
Maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Secara
individu variabel promosi (X1) tidak berpengaruh
terhadap peningkatan jumlah nasabah gadai emas
(rahn) pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Jeuram Nagan Raya. (2) Variabel keunggulan
produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan jumlah nasabah gadai emas (rahn)
pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram
Nagan Raya. (3) Secara simultan menunjukkan
bahwa variabel promosi dan keunggulan produk
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
jumlah nasabah gadai emas (rahn) pada PT. Bank
Aceh Syariah Cabang Jeuram Nagan Raya. (4)
nilai koefisien determinasi (R square) adalah
0,580, yang berarti bahwa variabel promosi (X1)
dan keunggulan produk (X2) secara bersama-
sama dapat menjelaskan hubungan dengan
variabel peningkatan jumlah nasabah (Y) sebesar
58%, sedangkan sisanya sebesar (100% - 58% ) =
42% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini. Seperti variabel
lokasi, kualitas pelayanan dan tingkat kepuasan

nasabah dalam menggunakan produk gadai
emas (rahn).
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